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ABSTRAK 
 

Bank Sampah Manunggal Sejahtera di RW-09 Kuncen Desa Cawas, Kecamatan Cawas, 

Kabupaten Klaten telah berdiri sejak tahun 2017 akan tetapi masih belum dapat melaksanakan 

kegiatannya secara efektif dan efisien karena adanya beberapa kendala.  Di tahun 2018, Tim 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) 

melaksanakan kegiatan pendampingan dalam rangka peningkatan pelayanan dan 

keberlangsungan kegiatan Bank Sampah Manunggal Sejahtera.  Upaya awal yang dilaksanakan 

dalam kegiatan tersebut adalah sosialisasi, edukasi, dan motivasi kepada warga RW-09 melalui 

pendekatan relijius sesuai dengan kondisi sosial warga.  Dengan telah didapatkannya dukungan 

warga melalui kegiatan sosialisasi tersebut maka selanjutnya dilakukan penguatan internal Bank 

Sampah melalui studi banding, perbaikan sarana prasarana, pengadaan alat-alat pendukung, 

pelatihan penggunaan alat, pelatihan administrasi, pelatihan pemasaran, dan peningkatan 

kerjasama dengan Pemerintah Desa, Perguruan Tinggi,  Bank Sampah lain, serta mitra-mitra 

yang terkait. Peningkatan keberlangsungan Bank Sampah dilaksanakan melalui pembentukan 

dan pengembangan Unit Usaha pengelola sampah layak-olah yang akan menjalankan peran 

sebagai penyedia sumber dana tambahan bagi kegiatan Bank Sampah serta pendapatan 

tambahan bagi pengelolanya.   

 

Kata kunci : pengelolaan sampah, Bank Sampah, peningkatan pelayanan, pemberdayaan 

masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Bank Sampah adalah suatu sistem pengelolaan sampah kering secara kolektif yang 

mendorong masyarakat untuk berperan serta aktif di dalamnya (Warsito et.al., 2018). Bank 

Sampah Manunggal-Sejahtera berdiri di RW-09 Kuncen pada tanggal 14 Maret 2017 dengan 

tujuan utama untuk menangani permasalahan sampah di lingkup RW.  Kegiatan utama yang 

dilakukan oleh Bank Sampah ini berupa penyelenggaraan Tabungan Sampah dan Shadaqah 

Sampah.  Di dalam kedua kegiatan tersebut, warga yang menjadi nasabah Bank Sampah 

menyerahkan sampah-sampah layak-jualnya ke Bank Sampah secara periodik.  Pengurus Bank 

Sampah kemudian melakukan pembersihan, penyortiran lanjut, penyimpanan, pengemasan, dan 

penjualan terhadap sampah-sampah layak-jual tersebut.  Di dalam kegiatan Tabungan Sampah, 

hasil penjualan sampah akan masuk ke dalam rekening masing-masing nasabah dan dapat 

diambil di kemudian hari ketika diinginkan oleh nasabah.  Berbeda dengan kegiatan Tabungan 

Sampah, di dalam kegiatan Shadaqah Sampah, hasil penjualan sampah diserahkan kepada Bank 

Sampah untuk digunakan membiayai kegiatan operasional, pembelian alat-alat, dan untuk 

sumbangan sosial bagi warga RW-09 yang membutuhkan.  
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Meskipun memiliki dampak yang baik terhadap lingkungan fisik dan lingkungan sosial 

di RW-09 Kuncen, kegiatan Tabungan Sampah dan Shadaqah Sampah tersebut masih belum 

dapat dijalankan dalam skala penuh karena Pengurus Bank Sampah Manunggal-Sejahtera masih 

belum terlaksananya kegiatan administrasi kegiatan dan keuangan secara efektif dan efisien.   

Pencatatan, penghitungan, dan pelaporan Tabungan Sampah dan Shadaqah Sampah nasabah 

masih dilakukan secara manual sehingga menghabiskan banyak tenaga dan menimbulkan 

peluang terjadinya kesalahan hitung yang lebih besar yang dapat memicu terjadinya konflik dan 

menimbulkan ketidakpercayaan terhadap layanan Bank Sampah Manunggal-Sejahtera.  

Pelaksanaan kegiatan administrasi secara efektif dan efisien, sebagaimana disampaikan oleh 

Warsito et.al. (2018), akan meningkatkan kualitas pelayanan Bank Sampah.  Mudah dan 

murahnya akses terhadap Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) pada saat ini dapat 

dimanfaatkan untuk membantu pelaksanaan kegiatan administrasi Bank Sampah, sebagaimana 

yang dilakukan oleh Mardinata dan Khair (2017) yang telah mengembangkan perangkat lunak 

berbasis web untuk Bank Sampah Samawa di Kabupaten Sumbawa.   

Dalam rangka peningkatan keberlangsungan pengelolaan sampah di RW-09 Kuncen 

maka dirintislah pembentukan dua Unit Usaha khusus untuk kegiatan income generating bagi 

Bank Sampah Manunggal Sejahtera, yaitu Unit Usaha pengelola sampah organik dan Unit 

Usaha pengelola sampah non-organik.  Hasil penjualan produk kedua Unit Usaha tersebut 

diharapkan selain dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional Bank Sampah juga 

diharapkan akan dapat menjadi tambahan pendapatan warga, sebagaimana yang telah dirintis 

oleh Rukminasari et.al. (2016) di pantai Losari kota Makasar.  Kedua Unit Usaha tersebut 

sebenarnya telah dikelola oleh warga-warga RW-09 Kuncen yang memiliki bakat di bidang seni 

kriya, menjahit, dan perkebunan / peternakan, akan tetapi saat ini kualitas dan kuantitas 

produknya masih belum memenuhi syarat jika akan dikembangkan dalam skala bisnis.  Akar 

permasalahan dari belum berkembang penuhnya potensi kedua Unit Usaha tersebut adalah 

belum lengkapnya alat-alat pendukung produksi dan kurangnya pengalaman para pengelola Unit 

Usaha dalam menjalankan kegiatan produksi.  Masalah selanjutnya yang mungkin timbul 

setelah masalah kualitas dan kuantitas produk dapat diatasi adalah masalah pemasaran.  Lokasi 

Bank Sampah Manunggal Sejahtera berada di dalam perkampungan yang jauh dari jalan raya 

dan pusat kegiatan masyarakat sehingga pemasaran secara konvensional akan membutuhkan 

sumberdaya yang cukup besar.  Salah satu alternatif solusi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah dengan memanfaatkan teknologi e-commerce, sebagaimana 

yang telah dikembangkan oleh Irfansyah dan Haryono (2017).   

 Kegiatan pengembangan Unit-Unit Usaha pengelola sampah layak-jual dan layak-olah 

telah dilakukan oleh Tim Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dari bulan Februari 2018 sampai dengan bulan Oktober 2018 di RW-09 Kuncen 

dengan menggunakan anggaran PKM DRPM Kemenristekdikti tahun 2018.  Kegiatan tersebut 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan keberlangsungan usaha pengelolaan sampah di 

RW-09 Kuncen melalui penguatan-penguatan dan pengembangan- pengembangan potensi Unit-

Unit Usaha pendukungnya. 

   

METODE PELAKSANAAN 

 Konsep pengelolaan sampah secara swadaya masyarakat melalui Bank Sampah adalah 

konsep yang masih asing untuk sebagian besar masyarakat Indonesia, termasuk di dalamnya 

adalah warga RW-09 Kuncen.  Padahal, kesuksesan penyelenggaraannya sangat tergantung 

kepada dukungan, peran serta, dan pemahaman masyarakat terhadapnya (Ruhmawati et.al., 

2017).  Sosialisasi dan edukasi warga terkait sistem pengelolaan sampah berbasis Bank Sampah 

menjadi langkah awal yang dipilih untuk dilakukan di dalam kegiatan ini.  Dengan 

mempertimbangkan kondisi warga RW-09 Kuncen yang hampir 100 % memiliki kehidupan 

relijius yang baik maka kegiatan sosialisasi dan edukasi tersebut dilakukan melalui pendekatan 

relijius juga. 
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 Diraihnya dukungan warga terhadap kegiatan Bank Sampah juga harus diimbangi 

dengan kemampuan Bank Sampah itu sendiri, dalam hal sumberdaya manusia dan sarana-

prasarana penunjang, untuk melayani pengelolaan sampah warga.  Sebelum kegiatan ini 

dimulai, Bank Sampah Manunggal Sejahtera telah memiliki satu Gedung untuk pusat 

kegiatannya, akan tetapi, alat-alat pendukung kegiatannya masih sangat terbatas sehingga perlu 

untuk segera dilengkapi baik melalui anggaran kegiatan ini maupun dari sumber yang lain.   

 Tetap berlangsungnya kegiatan pengelolaan sampah di RW-09 Kuncen akan membantu 

terciptanya lingkungan fisik dan sosial yang sehat di tersebut sehingga akan mendukung 

peningkatan kualitas hidup warganya.  Untuk mendukung keberlangsungan kegiatan tersebut 

maka Bank Sampah Manunggal Sejahtera harus mampu menopang operasionalnya sendiri 

melalui kegiatan-kegiatan produktif yang dapat menghasilkan pendapatan untuknya.  Selain 

lengkapnya alat-alat pendukung kegiatan-kegiatan produktif tersebut, keterampilan dan 

kreativitas operator-operatornya perlu ditingkatkan juga melalui latihan-latihan mandiri maupun 

pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh pakar-pakar.   

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Kegiatan PKM ini diawali dengan melakukan beberapa rapat koordinasi dengan mitra-

mitra yang terlibat dan observasi secara langsung terhadap kegiatan Bank Sampah Manunggal 

Sejahtera.  Dari kedua kegiatan tersebut diketahui bahwa dukungan dari sebagian besar warga 

memang ada, akan tetapi, dukungan tersebut masih bersifat pasif.  Fakta bahwa Bank Sampah 

tidak hanya sekedar menjadi wadah kegiatan pengelolaan sampah saja, akan tetapi organisasi ini 

juga dapat dijadikan sebagai wadah kegiatan-kegiatan sosial dan peningkatan kesejahteraan 

keluarga (Trimurni dan Dayana, 2018) masih belum banyak diketahui oleh warga.   Dengan 

demikian maka perlu dilakukan kegiatan sosialisasi, edukasi, dan motivasi.   

Kegiatan-kegiatan sosialisasi, edukasi, dan motivasi yang telah dilaksanakan di dalam 

PKM ini adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi door-to-door dan di rapat PKK secara rutin 

2. Pengajian Jelang Ramadhan & Peresmian Bank Sampah Manunggal Sejahtera tanggal 6 

dan 7 Mei 2018 

3. Pengajian Jelang Buka Puasa tanggal 13 Juni 2018 

4. Studi banding ke Bank Sampah Mandiri (Potorono Banguntapan Bantul DIY) dan 

Masjid Al Muharram (Brajan Tamantirto Bantul DIY) pada tanggal 23 September 2018 

 

 
Gambar 1. Kegiatan sosialisasi dan edukasi pengelolaan sampah yang dilakukan secara door-

to-door di tiap kediaman warga dan di rapat PKK secara rutin 

 

 Pada tanggal 6 dan 7 Mei 2018 dilaksanakan Pengajian Jelang Ramadhan dan 

Peresmian Bank Sampah Manunggal Sejahtera yang dilaksanakan melalui kerjasama antara 

Pengurus Bank Sampah Manunggal Sejahtera dengan Takmir Masjid Nur-Islam Kuncen, 

Pengurus RW, dan Perkumpulan Pemuda RW-09 Kuncen.  Di dalam acara tersebut telah 

didatangkan dua pembicara.  Ustadz Talqis Nurdiyanto dari Program Studi Bahasa Arab UMY 
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mengisi pengajian pada tanggal 6 Mei 2018 dan Ustadz Jazir dari Masjid Jogokariyan 

Yogyakarta mengisi pengajian pada tanggal 7 Mei 2018. 

 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang program-program Bank Sampah di acara 

Pengajian Jelang Ramadhan dan Peresmian Bank Sampah Manunggal Sejahtera tanggal 6 dan 7 

Mei 2018  

 

Pada tanggal 13 Juni 2018 dilaksanakan sosialisasi program pengelolaan sampah di 

dalam Pengajian Jelang Buka Puasa dengan mengundang pembicara Ustadz Dr. Ir. Gatot 

Supangkat, M.P., selaku Sekretaris Dewan Lingkungan Hidup Pimpinan Pusat Muhammadiyah.  

Pendekatan relijius untuk pelaksanaan sosialisasi program-program Bank Sampah Manunggal 

Sejahtera terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan dukungan warga terhadap kegiatan-

kegiatan Bank Sampah Manunggal Sejahtera RW-09 Kuncen.  Setelah dilaksanakannya 

beberapa kegiatan sosialisasi tersebut terjadi peningkatan jumlah nasabah, kualitas pemilahan 

sampah, dan mulai adanya partisipasi aktif beberapa warga yang membawa sendiri sampah 

layak-jualnya ke Gedung Bank Sampah.  Peningkatan partisipasi warga dalam program 

pengelolaan sampah juga terlihat dalam bergabungnya beberapa ibu dan remaja ke dalam 

kepengurusan Bank Sampah Manunggal Sejahtera.   

 

 
Gambar 3. Kegiatan sosialisasi, edukasi, dan motivasi tentang pengelolaan sampah di acara 

Pengajian Jelang Buka Puasa tanggal 13 Juni 2018  



 

317 
 

Pada tanggal 23 September 2018 dilakukan Studi Banding ke Bank Sampah Mandiri di 

Potorono Banguntapan Bantul DIY dan Masjid Al Muharram di Brajan Tamantirto Bantul DIY.  

Studi banding tersebut bertujuan untuk meningkatkan motivasi para Pengurus Bank Sampah 

Manunggal Sejahtera dan untuk meningkatkan pemahaman para pengurus tersebut tentang 

manajemen Bank Sampah dan teknis operasionalnya. Di Bank Sampah Mandiri, para Pengurus 

Bank Sampah Manunggal Sejahtera mendapatkan penjelasan tentang sejarah perintisan dan 

prinsip-prinsip pengelolaan Bank Sampah oleh Bapak Jumali selaku inisiator dan pengelola 

Bank Sampah serta sekaligus sebagai Kadus di daerah Potorono.  Selain telah berhasil 

mengelola sampah non-organik, Bank Sampah Mandiri juga telah sukses mengelola sampah 

organik warga untuk dijadikan pupuk yang selanjutnya dimanfaatkan untuk budidaya berbagai 

tanaman produktif.  Baik pupuk, tanaman, maupun buah atau sayur yang dihasilkan tersebut 

kemudian dapat dijual untuk menunjang kegiatan operasional Bank Sampah dan menambah 

pendapatan warga yang mengelolanya, sebagaimana yang telah ter-observasi pada penelitian 

Wiradimadja et.al. (2018) di desa Bendungan Jawa Barat dan pada kegiatan KKN Widikusyanto 

et.al. (2015) di kelurahan Mekarsari kota Cilegon Banten.  

 

Gambar 4. Kegiatan studi banding bersama mitra ke Bank Sampah Mandiri di daerah Potorono 

Banguntapan Bantul DIY pada tanggal 23 September 2018 

 
 Di Masjid Al Muharram, Bapak Ananto selaku perintis dan pengelola Gerakan 

Shadaqah Sampah menjelaskan sistem kerja gerakan tersebut kepada para pengurus Bank 

Sampah Manunggal Sejahtera.  Gerakan Shadaqah Sampah di Masjid Al Muharram memiliki 

perbedaan yang sangat signifikan dengan kegiatan Bank Sampah Mandiri di daerah Potorono.  

Gerakan Shadaqah Sampah di Masjid Al Muharram sangat terdorong oleh motivasi ibadah dan 

pembangunan karakter warga. Sementara itu, program Bank Sampah Mandiri Potorono 

terdorong secara dominan oleh motivasi untuk meningkatkan kebersihan lingkungan dan untuk 

pemberdayaan ekonomi warga.  Pengurus Bank Sampah Manunggal Sejahtera sangat 

terinspirasi dengan sistem pengelolaan sampah di kedua tempat tersebut dan bersemangat untuk 

mengadopsi sisi-sisi positif yang dapat diterapkan di RW-09 Kuncen.   

 

Gambar 5. Kegiatan studi banding bersama mitra ke Masjid Al Muharram di daerah Brajan 

Tamantirto Bantul DIY pada tanggal 23 September 2018 

 

Sebagaimana yang dilakukan di Bank Sampah Pucuk Resik (BSPR) di kampung 

Karangresik Tasikmalaya (Asteria dan Heruman, 2016), kegiatan Tabungan Sampah dan 



 

318 
 

Shadaqah Sampah Bank Sampah Manunggal Sejahtera dijalankan oleh Ibu-Ibu pengurusnya.  

Adanya Gedung Bank Sampah sebagai tempat pembuatan kerajinan dan penyimpanan sampah 

layak-jual telah sangat mempermudah kegiatan pengelolaan sampah. Akan tetapi, halaman 

Gedung masih belum ada peneduhnya, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6,  sehingga 

kegiatan pemilahan di siang hari akan sangat menguras tenaga ibu-ibu yang pengurus Bank 

Sampah Manunggal Sejahtera yang baru dapat memulai aktivitasnya di siang hari setelah 

menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Masalah lain yang pernah dihadapi dalam pelaksanaan 

kegiatan Tabungan Sampah dan Shadaqah Sampah adalah kegiatan pengambilan dan 

pengangkutan sampah yang masih mengandalkan gerobak manual, sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 6, sehingga juga dirasakan cukup melelahkan bagi ibu-ibu pelaksananya.  Kedua 

hal tersebut dalam jangka panjang dikhawatirkan dapat mengurangi semangat pengurus Bank 

Sampah dalam melaksanakan kegiatannya.   

     

Gambar 6. Kegiatan pemilahan sampah yang berlangsung tanpa adanya peneduh dan kegiatan 

pengangkutan sampah yang masih menggunakan gerobak manual 

  

Di dalam pelaksanaan kegiatan PKM di RW-09 Kuncen, telah dilaksanakan pembelian 

alat-alat permesinan dan pelatihan penggunaannya, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7.  

Dimilikinya alat-alat tersebut oleh Bank Sampah Manunggal Sejahtera memiliki nilai strategis 

yang sangat penting karena di kemudian hari dapat digunakan untuk pembuatan sarana 

prasarana pendukung kegiatan dan pembuatan produk-produk yang terkait dengan pengelolaan 

sampah seperti  alat pemilah sampah, alat pres sampah plastik, bor biopori, dan lain sebagainya. 

Rafli et.al. (2017) telah berhasil menerapkan teknologi pirolisis sampah plastik berkapasitas 20 

kg pada Bank Sampah Mekar Jaya 8 di daerah Bantul DIY untuk memberikan added value bagi 

sampah plastik yang dikelola.  Di kemudian hari tidak tertutup kemungkinan teknologi yang 

sepadan juga akan diterapkan pada Bank Sampah Manunggal Sejahtera untuk pengolahan jenis-

jenis sampah plastik yang memiliki nilai ekonomi rendah.  Telah tersedianya alat-alat 

permesinan di Bank Sampah Manunggal Sejahtera akan sangat membantu peng-adopsi-an dan 

produksi alat-alat pengelola sampah terkini di masa-masa yang akan datang.   

Di dalam pelaksanaan pendampingan terhadap Bank Sampah Manunggal Sejahtera, 

Tim PKM UMY juga telah melakukan pelatihan pembuatan dan pengajuan proposal bantuan.  

Salah satu hasil pengajuan proposal oleh Bank Sampah Manunggal Sejahtera adalah 

diberikannya bantuan kendaraan roda tiga oleh Pemerintah Desa Cawas pada bulan Oktober 

2018, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7.  Adanya bantuan kendaraan roda tiga tersebut 

telah sangat membantu pelaksanaan kegiatan Tabungan Sampah dan Shadaqah Sampah.   
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Gambar 7. Kegiatan pelatihan penggunaan alat-alat permesinan untuk membuat peneduh di 

halaman Bank Sampah dan serah-terima kendaraan roda tiga dari Pemerintah Desa Cawas untuk 

operasional Bank Sampah Manunggal Sejahtera 

  

Beberapa pengurus Bank Sampah adalah seniman dan beberapa pengurus juga memiliki 

keterampilan menjahit sehingga sangat berpotensi untuk mendukung pengembangan produk-

produk kerajinan berbasih sampah layak olah. Akan tetapi, peralatan pendukungnya masih 

belum lengkap.  Di dalam pelaksanaan kegiatan PKM di RW-09 Kuncen pada tahun 2018 juga 

telah dilaksanakan pengadaan alat-alat pendukung pembuatan kerajinan berbasis sampah yang 

terdiri dari satu unit air brush set dan satu unit mesin jahit listrik yang telah dapat digunakan 

dengan baik oleh para pengurus Unit Usaha pengelola sampah layak-olah, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 8.   

 
Gambar 8. Kegiatan penggunaan air brush set untuk melukis tong sampah dan penggunaan 

mesin jahit listrik yang telah dibeli untuk pembuatan kerajinan berbasis sampah layak olah 

 

Dengan semakin kompleksnya kegiatan Bank Sampah maka perlu ada administrasi 

kegiatan dan keuangan yang baik. Selama ini pencatatan masih dilaksanakan secara manual. 

Dengan demikian maka pengadaan alat-alat pendukung perlu untuk dilakukan. Terkait dengan 

pengadaan komputer, beberapa pengurus Bank Sampah telah memiliki laptop yang dapat 

digunakan untuk kegiatan administrasi Bank Sampah. Tim PKM UMY juga telah melakukan 

pembelian satu unit printer untuk mendukung kegiatan administrasi Bank Sampah.  Selain itu, 

Tim PKM UMY juga telah menjembatani pengurus Bank Sampah Manunggal Sejahtera untuk 

mengajukan bantuan beberapa unit komputer dan peralatan pendukungnya ke Biro Asset 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  Komputer-komputer tersebut nantinya selain akan 

digunakan untuk kegiatan administrasi kegiatan dan keuangan, juga akan digunakan untuk 

kegiatan desain produk serta pemasarannya.  Untuk meng-optimal-kan penggunaan komputer-

komputer tersebut, Tim PKM UMY berencana untuk mengadakan pelatihan penggunaan 

komputer dan sistem informasi untuk membantu administrasi kegiatan sebagaimana yang 

dilakukan oleh Hendarkho dan Irianto (2016) serta untuk pemasaran produk-produk Bank 

Sampah sebagaimana yang telah dilakukan oleh Irfansyah dan Haryono (2017).  Sebagaimana 
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yang disampaikan oleh Hasnam et.al. (2017), Tim PKM UMY juga berencana untuk 

menjembatani penjalinan kerjasama antara Bank Sampah Manunggal Sejahtera dengan Bank 

Sampah serta mitra-mitra lainnya yang dibutuhkan dalam pengembangan usahanya.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Di dalam pelaksanaan PKM ini telah dilaksanakan pengadaan alat-alat yang diperlukan 

untuk kegiatan operasi dan pengembangan Bank Sampah Manunggal Sejahtera.  Tidak kalah 

penting dibandingkan pengadaan alat-alat tersebut juga telah diadakan kegiatan sosialisasi, 

edukasi, dan motivasi kepada warga untuk meningkatkan kualitas peran sertanya di dalam 

kegiatan pengelolaan sampah di RW-09 Kuncen.  Semangat Pengurus dan partisipasi warga 

adalah kunci penting untuk keberlangsungan kegiatan pengelolaan sampah di RW-09 Kuncen.  

Untuk meningkatkan semangat, wawasan, dan jaringan kerjasama Pengurus Bank Sampah 

Manunggal Sejahtera juga telah dilaksanakan Studi Banding ke dua tempat di Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  Berdasarkan evaluasi Tim PKM UMY, kedua hal tersebut telah mulai terbangun 

dan meningkat dengan telah dilaksanakannya kegiatan PKM ini. 

Untuk pelaksanaan selanjutnya perlu dilaksanakan hal-hal sebagai berikut: 

1. Komunikasi dan kerjasama antara Pengurus Bank Sampah Manunggal Sejahtera dengan 

Pengurus Bank Sampah serta  mitra-mitra lainnya perlu dijaga dan ditingkatkan  

2. Unit Usaha Pengelola sampah layak-olah perlu diresmikan organisasi dan strukturnya 

sehingga akan meningkatkan produktivitas dan kreativitas unit usaha tersebut dan 

mengurangi beban kerja Pengurus Bank Sampah Manunggal Sejahtera 
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